BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Objek Penelitian

Pada penelitian ini menggunakan sampel dari perusahaan perbankan
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Periode yang digunakan
dalam penelitian ini adalah tiga tahun, yaitu tahun 2015, 2016 dan 2017,
dalam hal ini digunakan untuk mengetahui kondisi perusahaan sekarang.
Metode yang digunakan dalam pengambilan sampel yaitu dengan metode
purposive sampling. Penelitian ini menggunakan data sebanyak 114
perusahaan yang telah memenuhi kriteria. Adapun prosedur pemilihan

sampel penelitian yaitu dapat dilihat pada:

Tabel 4.1
Prosedur Pemilihan Sampel

No | Uraian Tahun Tahun Tahun Total

2015 2016 2017
1 Jumlah sampel 40 40 40 120
2 Jumlah sampel data 2 2 (@) (6)

di outlier

Total sampel 38 38 38 114
perusahaan yang diteliti

Sumber: Hasil olah data peneliti 2018

Pada Tabel 4.1 di atas, perusahaan yang memenuhi Kriteria tahun
2015 sampai dengan tahun 2017 atau periode tiga tahun berturut-turut
sebanyak 40 perusahaan per tahunnya, dengan periode tiga tahun penelitian

tersebut maka jumlah sampel yang diteliti sebanyak 120. Ditemukan sampel
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data yang outlier sebanyak 6 dalam tiga tahunnya, sehingga sampel pada

penelitian ini sejumlah 114 sampel.

B. Uji Kualitas Instrumen dan Data

1. Analisis Statistik Deskriptif
Statistik deskriptif penelitian ini menyajikan jumlah data, nilai

minimum, nilai maksimum, nilai rata-rata (mean), dan simpangan baku

(standar deviation) dari variabel independen dan dependen. Hasil

penelitian statistik deskriptif ditunjukkan pada Tabel 4.2.

Tabel 4. 2
Statistik Deskriptif
N | Minimum | Maksimum Mean Standar
Deviasi
ICD 114 0,38 0,90 0,7383 | 0,09104
JUMRA | 114 3 31 10,89 6,166
JUMAK | 114 0,25 1,00 0,6550 | 0,21253
UKA 114 3 7 3,81 1,003
DKW 114 0,00 0,50 0,1035 | 0,14012
Sumber: Hasil olah data peneliti 2018
Tabel 4. 3
Statistik Frekuensi untuk Direksi Wanita
Frequency Percent
0 (Pria) 37 325
1 (Wanita) 77 67,5
Total 114 100,0

Sumber: Hasil olah data peneliti 2018

Pada Tabel 4.2 tersebut menunjukkan data yang digunakan

dalam penelitian sebanyak 114 perusahaan pada setiap variabel. Pada

pengujian statistik deskriptif dengan Intellectual Capital Disclosure
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sebagai variabel dependen memiliki nilai minimum 0,38 atau sebesar 23
item vyang telah diungkapkan dari total 60 komponen dalam
pengungkapan intellectual capital; nilai maksimum 0,90 atau sebesar 54
item vyang telah diungkapkan dari total 60 komponen dalam
pengungkapan intellectual capital; nilai rata-rata 0,7383 atau sebesar 44
item yang diungkapkan perusahaan; dan nilai standar deviasi sebesar
0,09104. Hal tersebut menunjukkan nilai rata-rata lebih besar daripada
nilai standar deviasi, sehingga mengidentifikasikan bahwa hasil sebaran
data bersifat homogen atau dapat dikatakan relatif berkumpul. Pada nilai
rata-rata tersebut diperoleh informasi bahwa pengungkapan sukarela
oleh perusahaan tentang intellectual capital telah dilakukan oleh
sebagian besar perusahaan untuk membantu memberikan nilai tambah
perusahaan dan dapat meningkatkan keunggulan dalam bersaing agar
dapat mempertahankan perusahaan dalam roda persaingan.

Pengujian pada variabel independen yaitu jumlah rapat anggota
komite audit (JUMRA) memiliki nilai minimum sebesar 3 kali rapat
dalam satu tahun; nilai maksimum sebesar 31 kali rapat dalam satu
tahun; nilai rata-rata 10,89 atau 11 kali rapat dalam satu tahun; dan nilai
standar deviasi sebesar 6,166. Hal tersebut menunjukkan nilai rata-rata
lebih besar daripada nilai standar deviasi, sehingga mengidentifikasikan
bahwa hasil sebaran data bersifat homogen atau dapat dikatakan relatif
berkumpul. Hasil rata-rata yang diperoleh telah sesuai dengan peraturan

Otoritas Jasa Keuangan No. 55/POJK.04/2015 tentang pembentukan
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dan pedoman pelaksanaan kerja komite audit yaitu menyatakan bahwa
rapat komite audit dalam suatu perusahaan paling sedikit dilakukan 4
kali rapat dalam satu tahun yang dihadiri lebih dari % jumlah anggota
komite audit perusahaan.

Variabel jumlah anggota komite audit yang memiliki keahlian
keuangan (JUMAK) mempunyai nilai minimum sebesar 0,25 atau 25%
dari jumlah anggota komite audit yang ada memiliki latar belakang
akuntansi atau keahlian keuangan, nilai maksimum 1,00 atau 100% dari
jumlah anggota komite audit yang ada dapat dikatakan bahwa semua
anggota komite audit memiliki latar belakang akuntansi atau keahlian
keuangan, nilai rata-rata 0,6550 atau 65,5% jumlah dari anggota komite
audit memiliki latar belakang akuntansi atau keahlian keuangan, dan
nilai standar deviasi sebesar 0,21253. Hal tersebut menunjukkan nilai
rata-rata lebih besar daripada nilai standar deviasi, sehingga
mengidentifikasikan bahwa hasil sebaran data bersifat homogen atau
dapat dikatakan relatif berkumpul.

Variabel ukuran komite audit (UKA) pada penelitian ini
menunjukkan nilai minimum sebesar 3 orang anggota komite audit, nilai
maksimum sebesar 7 orang anggota anggota komite audit, nilai rata-rata
3,81 atau 4 orang anggota komite audit, dan nilai standar deviasi sebesar
1,003. Hal tersebut menunjukkan nilai rata-rata lebih besar daripada
nilai standar deviasi, sehingga mengidentifikasikan bahwa hasil sebaran

data bersifat homogen atau dapat dikatakan relatif berkumpul. Hasil
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rata-rata yang diperoleh telah sesuai dengan peraturan Otoritas Jasa
Keuangan No. 55/POJK.04/2015 tentang pembentukan dan pedoman
pelaksanaan kerja komite audit yaitu menyatakan bahwa anggota komite
audit dalam suatu perusahaan paling sedikit memiliki 3 orang anggota
yang terdiri dari pihak komisaris independen dan pihak luar emiten.

Pada Tabel 4.3, variabel direksi wanita dihitung dengan
menggunakan dummy. Apabila terdapat direksi wanita pada suatu
perusahaan, maka diberi angka 1 (satu) dan apabila tidak terdapat direksi
wanita pada suatu perusahaan, maka diberi angka O (nol). Jumlah
perusahaan sampel yang memiliki direksi wanita sebesar 77 dan
perusahaan sampel yang tidak memiliki direksi wanita sebesar 37.
Presentase perusahaan yang memiliki direksi wanita sebesar 67,5% dan
yang tidak memiliki direksi wanita sebesar 32,5%.

Variabel dewan komisaris wanita (DKW) mempunyai nilai
minimum 0,00 atau 0% menandakan bahwa tidak terdapat dewan
komisaris wanita pada perusahaan tersebut; nilai maksimum yang ada
sebesar 0,50 atau 50% menunjukkan adanya dewan komisaris wanita
sebesar 50% atau setengah dari jumlah dewan komisaris yang ada pada
perusahaan; nilai rata-rata 0,1035 atau 1%; dan nilai standar deviasi
sebesar 0,14012. Hal tersebut menunjukkan nilai rata-rata lebih besar
daripada nilai standar deviasi, sehingga mengidentifikasikan bahwa
hasil sebaran data bersifat homogen atau dapat dikatakan relatif

berkumpul.



C. Uji Asumsi Klasik

1. Uji Normalitas
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Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah data pada

regresi berdistribusi normal atau tidak. Pada penelitian ini uji normalitas

menggunakan One-Sample Kolmogorov Smirnov Test. Hasil pengujian

normalitas dapat dilihat pada tabel 4.4

Tabel 4. 4
Uji Normalitas
Kolmogorov-smirnov
Kesimpulan
Kolmogorov- ASymp.
smirnov Z N S19.(2-
taild)
Unstandardized 0,557 114 0,916 Normal
Residual

Sumber: Hasil olah data peneliti 2018

Pada tabel 4.4. menunjukkan hasil bahwa nilai Asymp. Sig. (2-

tailed) sebesar 0,916 > a 0,05. Kesimpulannya, data pada penelitian ini

berdistribusi normal.

2. Uji Autokoreasi

Uji autokorelasi digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya

korelasi yang terjadi antara residual pada satu pengamatan dengan

pengamatan lain di model regresi (Nazaruddin dan Basuki 2016).

Penelitian yang baik yaitu yang terbebas dari autokorelasi. Agar dapat

mendeteksi terjadinya autokorelasi dapat dilihat dari nilai Durbin-

Watson, jika memenuhi dU < dw < (4-dU), maka model tersebut bebas

dari autokorelasi. Uji autokorelasi pada penelitian ini ditunjukkan pada

Tabel 4.5.
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Tabel 4.5
Uji Autokorelasi
Model Nilai dW Nilai Kesimpulan
du
Model 1 1,939 1,75818 | Tidak terjadi autokorelasi

Sumber: Hasil olah data peneliti 2018

Pada Tabel 4.5. hasil dari pengujian memperoleh nilai dW
sebesar 1,939. Nilai dU < dW < 4-dU adalah 1,75818 < 1,939 < 2,24182,
sehingga hal ini menunjukkan penelitian tidak terjadi autokorelasi.
Uji Multiolinearitas

Pada uji multikolinearitas digunakan untuk melihat ada atau
tidaknya korelasi antara variabel independen pada model regresi. Agar
dapat mendeteksi terjadinya multikolinearitas dapat dilihat pada nilai
Variance Inflation Factors (VIF). Data yang baik adalah yang tidak
terkena multikolinearitas, apabila nilai Tolerance > 0,1 dan Variance
Inflation Factors (VIF) < 10 (Wahyuli dan Rasmini, 2016). Uji

multikolinearitas dapat dilihat pada Tabel 4.6.

Tabel 4. 6
Uji Multikolinearitas
Variabel | Tolerance | VIF Kesimpulan

JUMRA 0,888 1,127 | Tidak terjadi multikolinearitas
JUMAK 0,962 1,040 | Tidak terjadi multikolinearitas
UKA 0,973 1,028 | Tidak terjadi multikolinearitas
DW 0,883 1,132 | Tidak terjadi multikolinearitas
DKW 0,947 1,056 | Tidak terjadi multikolinearitas
Sumber: Hasil olah data peneliti 2018

Pada tabel 4.6 hasil pengujian menunjukkan nilai tolerance dari
semua variabel independen telah di atas 0,1 dan untuk nilai Variance
Inflation Factor (VIF) semua variabel independen kurang dari 10. Pada

penelitian ini menunjukkan bahwa data tidak terjadi multikolinearitas.
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2. Uji Heteroskedastisitas
Uji heterokedastisitas digunakan untuk menguji apakah terjadi
ketidaksamaan variance dari residual pada satu pengamatan ke
pengamatan yang lain di dalam model regresi tersebut (Wahyu dan

Rasmini, 2016). Hasil pengujian penelitian ini telah ditunjukkan pada

Tabel 4.7.
Tabel 4.7
Uji Heterokedastisitas

Variabel Sig. Kesimpulan
JUMRA 0,847 Tidak terdapat heterokedastisitas
JUMAK 0,228 Tidak terdapat heterokedastisitas
UKA 0,651 Tidak terdapat heterokedastisitas
DW 0,398 Tidak terdapat heterokedastisitas
DKW 0,082 Tidak terdapat heterokedastisitas

Sumber: Hasil olah data peneliti 2018
Pada Tabel 4.7 di atas, menunjukkan hasil bahwa semua variabel
independen lebih besar dari a (0,05). Jadi, dapat disimpulkan bahwa

data pada penelitian tersebut tidak terjadi heterokedastisitas.

D. Hasil Penelitian (Uji Hipotesis)

Pada penelitian ini pengujian hipotesisnya menggunakan analisis
regresi berganda. Analisis regresi berganda digunakan untuk dapat
mengetahui pengaruh variabel-variabel independen terhadap variabel
dependen (Pratama 2016). Pengujian hipotesis yang dilakukan ada tiga yaitu
nilai koefisien determinasi (Adjusted R?), nilai statistik f dan nilai statistik t

menggunakan SPSS 15.0.
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1. Koefisien Determinasi (Adjusted R?)
Uji koefisien determinasi digunakan untuk menguji kemampuan
variabel independen dalam menjelaskan variasi perubahan variabel

dependen (Pratama, 2016). Hasil pengujian penelitian ditunjukkan pada

Tabel 4.8.
Tabel 4.8
Uji Koefisien Determinasi
Model Adjusted R Square
1 0,280

Sumber: Hasil olah data peneliti 2018

Berdasarkan Tabel 4.8 menunjukkan bahwa koefisien
determinasi (Adjusted R?) sebesar 0,280 atau 28%, hal ini menunjukkan
bahwa variabel JUMRA, JUMAK, UKA, DW, dan DKW dapat
mempengaruhi ICD sebesar 28%. Sedangkan lainnya sebesar 72%
(100%-28%) dapat dipengaruhi oleh variabel lain diluar model
penelitian.

2. Uji Signifikan Simultan (Uji F)

Uji signifikan simultan atau Uji F digunakan untuk menguiji
apakah semua variabel independen terdapat pengaruh secara simultan
atau bersama-sama terhadap variabel dependen pada model penelitian.

Hasil Uji F ditunjukkan pada Tabel 4.9.
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Tabel 4.9
Uji Signifikan Simultan (Uji F)
Model F Sig.
1 | Regresi 9,807 0,000°

Sumber: Hasil olah data peneliti 2018

Pada tabel 4.9 didapat nilai F sebesar 9,807 dengan nilai

signifikan sebesar 0,000 < o (0,05). Hal ini menunjukkan bahwa

variabel independen JUMRA, JUMAK, UKA, DW, dan DKW

berpengaruh simultan atau bersama-sama terhadap variabel dependen

ICD.

3. Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji t)

Uji signifikansi parameter individual (Uji t) digunakan untuk

menguji apakah variabel independen berpengaruh parsial terhadap

variabel dependen dalam model penelitian (Wahyu dan Rasmini, 2016).

Hasil uji signifikansi parameter individual (Uji t) penelitian ini ada pada

Tabel 4.10
Tabel 4. 10
Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji t)
Model Unstandardized T Sig. | Kesimpulan
Coefficient (B)
(Constant) 0,561 14,975 | 0,000
JUMRA 0,006 4,658 | 0,000 | Diterima
JUMAK 0,022 0,629 | 0,531 Ditolak
1 UKA 0,016 2,234 | 0,028 Diterima
DW 0,041 2,466 | 0,015 | Diterima
DKW 0,094 1,763 | 0,081 Ditolak

Sumber: Hasil olah data peneliti 2018
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Pada hasil analisis regresi berganda yang tampak pada Tabel 4.9,

persamaan regresi yang diperoleh adalah :

ICD = 0,561 + 0,006 JUMRA + 0,022 JUMAK + 0,016 UKA +

0,041 UKA + 0,094 DKW +e

Hasil kesuluruhan dari pengujian hipotesis pada penelitian :

a)

b)

Jumlah rapat komite audit terhadap pengungkapan intellectual
capital

Pada tabel 4.10 menunjukkan jumlah rapat komite audit
memiliki arah nilai koefisien regresi positif sebesar 0,006 yang
signifikansinya sebesar 0,043 < o (0,05). Sehingga jumlah rapat
komite audit berpengaruh positif terhadap pengungkapan
intellectual capital. Dengan demikian hipotesis pertama (Hi)
dinyatakan diterima.
Komite audit yang memiliki keahlian keuangan terhadap
pengungkapan intellectual capital

Pada Tabel 4.10 menunjukkan komite audit yang memiliki
arah nilai koefisien regresi positif sebesar 0,022 yang
signifikansinya sebesar 0,531 > a (0,05). Sehingga komite audit
yang memiliki keahlian keuangan berpengaruh positif terhadap
pengungkapan intellectual capital. Dengan demikian hipotesis

kedua (H2) dinyatakan ditolak.
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d)
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Ukuran komite audit terhadap pengungkapan intellectual
capital

Pada Tabel 4.10 menunjukkan ukuran komite audit yang
memiliki arah koefisien regresi positif sebesar 0,016 yang
signifikannya sebesar 0,028 < a (0,05). Sehingga ukuran komite
audit berpengaruh positif terhadap pengungkapan intellectual
capital. Dengan demikian hipotesis ketiga (Hs) dinyatakan
diterima.
Direksi wanita terhadap pengungkapan intellectual capital

Pada Tabel 4.10 menunjukkan direksi wanita yang memiliki
arah koefisien regresi positif sebesar 0,041 yang signifikannya
sebesar 0,015 < (0,05). Sehingga ukuran komite audit berpengaruh
positif terhadap pengungkapan intellectual capital. Dengan
demikian hipotesis keempat (Hs4) dinyatakan diterima.
Dewan direksi wanita terhadap pengungkapan intellectual
capital

Pada Tabel 4.10 menunjukkan komite audit yang memiliki
arah nilai koefisien regresi positif sebesar 0,094 yang
signifikansinya sebesar 0,081 > a (0,05). Sehingga komite audit
yang memiliki keahlian keuangan berpengaruh positif terhadap
pengungkapan intellectual capital. Dengan demikian hipotesis

kelima (Hs) dinyatakan ditolak.
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Hasil pengujian hipotesis secara keseluruhan tercantum pada Tabel

4.11 sebagai berikut :

Tabel 4. 11
Ringkasan Hasil Pengujian Hipotesis

Kode Hipotesis Hasil

H: | Jumlah rapat komite audit berpengaruh positif | Diterima
terhadap Pengungkapan Intellectual capital
H> | Komite audit yang memiliki keahlian keuangan | Ditolak
berpengaruh positif terhadap Pengungkapan
Intellectual capital
Hs | Ukuran komite audit berpengaruh positif | Diterima
terhadap Pengungkapan Intellectual capital
Hs | Direksi wanita berpengaruh positif terhadap | Diterima
Pengungkapan Intellectual capital
Hs | Dewan komisaris wanita berpengaruh positif Ditolak
terhadap Pengungkapan Intellectual capital
Sumber: Hasil olah data peneliti 2018

E. Pembahasan

1. Pengaruh jumlah rapat komite audit terhadap pengungkapan
intellectual capital
Pengujian hipotesis pertama (Hi) telah menyatakan bahwa
jumlah rapat anggota komite audit berpengaruh positif terhadap
pengungkapan intellectual capital, maka artinya hipotesis pertama (H1)
diterima. Seringnya rapat yang diadakan oleh komite audit maka mereka
dapat meningkatkan peran saling memantau dalam proses pelaporan
perusahaan, sehingga pengawasan dan pengendalian dapat berjalan
efektif dan lebih baik. Semakin sering rapat diadakan dalam suatu
perusahaan maka akan semakin besar peluang untuk mengungkapkan

intellectual capital. Sesuai dengan teori agensi, yang menggunakan
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pengungkapan intellectual capital untuk dapat mengurangi asimetri
informasi sehingga dapat meningkatkan keunggulan yang kompetitif
agar dapat menarik investor dan dapat memberikan strategi perusahaan
pada masa yang akan datang (Grant, 1991).

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan
Ningsih dan Laksito (2014). Prameswari dan Sudarno (2014) juga
menyatakan frekuensi pertemuan komite audit memiliki pengaruh yang
positif terhadap pengungkapan intellectual capital. Sinaga dan Muid
(2015) dalam penelitian yang menggunakan sampel 181 perusahaan
menyatakan jumlah pertemuan komite audit berpengaruh positif
terhadap pengungkapan modal intelektual.

. Pengaruh komite audit yang memiliki keahlian keuangan terhadap
pengungkapan intellectual capital

Pengujian hipotesis kedua (H2) menyatakan bahwa komite audit
yang memiliki keahlian keuangan berpengaruh positif terhadap
pengungkapan intellectual capital, maka artinya hipotesis kedua (H>)
ditolak. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang telah
dilakukan oleh Li et al (2012), Ningsih dan Laksito (2014), dan Sinaga
dan Muid (2015) yang membuktikan bahwa keahlian keuangan yang
dimiliki oleh komite audit tidak berpengaruh terhadap pengungkapan
intellectual capital. Keahlian keuangan yang dimiliki oleh komite audit

tidak berpengaruh terhadap pengungkapan intellectual capital karena
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keahlian keuangan lebih relevan untuk isu-isu yang terkait dengan
keuangan daripada intellectual capital dalam masalah pelaporan.

Pada pengungkapan komponen dari modal intelektual, akan
lebih membutuhkan pengetahuan khusus lain seperti pada bidang
teknologi informasi, manajemen, dan yang lain. Latar belakang
akuntansi atau keahlian keuangan yang dimiliki oleh komite audit hanya
merupakan syarat untuk memenuhi peraturan BAPEPAM No. Kep.
29/PM/2004.

Ukuran komite audit terhadap pengungkapan intellectual capital

Pengujian hipotesis ketiga (Hs) telah menyatakan bahwa ukuran
komite audit berpengaruh positif terhadap pengungkapan intellectual
capital, maka artinya hipotesis ketiga (Hs) diterima. Besarnya komite
audit ini menandakan ketersediaan sumber daya untuk dapat
melaksanakan peran dan tanggung jawab dari komite audit dalam
melaksanakan pengawasan pada kualitas laporan keuangan, termasuk
pada pengungkapan intellectual capital. Pada peraturan Otoritas Jasa
Keuangan No. 55 tentang pembentukan dan pelaksanaan kerja komite
audit telah mensyaratkan jumlah komite audit yang sekurang-kurangnya
terdiri dari 3 orang komite audit. Semakin banyak komite audit pada
perusahaan, maka akan semakin banyak informasi intellectual capital
yang diungkapkan pada laporan keuangan.

Sesuai dengan teori stakeholder, terkait dengan tugas komite

audit yang mempunyai tanggung jawab pada stakeholder. Manajer
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perusahaan akan melakukan kinerja dengan maksimal, sehingga akan
mengungkapakan modal intelektual yang luas untuk kepentingan
stakeholder. Penelitian ini sejalan dengan Felo et al., (2003), Li et al.,
(2007) dan Haji (2015) menyatakan bahwa ukuran komite audit
berpengaruh positif terhadap pengungkapan intellectual capital.
Direksi wanita terhadap pengungkapan intellectual capital

Pengujian hipotesis keempat (Hs) telah menyatakan bahwa
direksi wanita berpengaruh positif terhadap pengungkapan intellectual
capital, maka artinya hipotesis keempat (Hs) diterima. Pada teori
stakeholder, seorang manajemen melakukan aktivitas yang diharapkan
oleh para stakeholder. Direksi akan membantu perusahaan dalam
pengambilan keputusan dengan tepat bagi perusahaan. Direksi dapat
memutuskan aktivitas yang seharusnya dilakukan oleh perusahaan
untuk menekan risiko yang terjadi dan memenuhi keinginan
stakeholder.

Semakin banyak direksi wanita yang ada pada suatu perusahaan,
maka pengungkapan intellectual capital akan semakin tinggi. Hasil
penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Uzilawati (2015)
dan Tejedo et a, (2017) yang menyatakan bahwa dewan komisaris
wanita berpengaruh positif terhadap pengungkapan intellectual capital.
Wanita memiliki sikap kehati-hatian yang tinggi, cenderung
menghindari risiko, dan lebih teliti daripada pria. Hal tersebut membuat

wanita tidak terburu-buru dalam pengambilan keputusan. Oleh karena
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itu, adanya wanita pada jajaran direksi dapat meningkatkan
pengungkapan intellectual capital sehingga dapat membantu dalam
pengambilan keputusan yang tepat dan beresiko rendah.

Dewan komisaris wanita terhadap pengungkapan intellectual
capital

Pengujian hipotesis kelima (Hs) telah menyatakan bahwa dewan
komisaris wanita tidak berpengaruh terhadap pengungkapan intellectual
capital, maka artinya hipotesis kelima (Hs) ditolak. Hasil penelitian
yang dilakukan mendukung penelitian yang telah dilakukan oleh
Uzilawati (2015) yang menyatakan bahwa dewan komisaris wanita
tidak berpengaruh terhadap pengungkapan intellectual capital. Adanya
komisaris wanita pada suatu perusahaan tidak berpengaruh signifikan
terhadap pengungkapan intellectual capital.

Keberadaan wanita tidak berpengaruh dalam perusahaan diduga
karena wanita kurang menyukai risiko daripada pria, sehingga memiliki
presentase yang rendah dalam beberapa jabatan daripada pria (Charness
dan Gneezy, 2004). Jumlah dewan komisaris wanita yang sedikit atau
minoritas, akan terkalahkan kepentingannya pada jumlah yang banyak
atau mayoritas. Seiring bertambahnya anggota, maka social influence
pada dewan komisaris tersebut akan semakin besar. Jumlah dewan
komisaris wanita yang sedikit akan mengalami kesulitan saat

berhadapan dengan mayoritas.



